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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI KONTEN
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA
Khalimatun Ulumiyah, Prof. Dr. Baiduri, M.Si (1), Dr. Agung Deddiliawan

Ismail, M.Pd (2)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran berdiferensiasi
konten terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa kelas VII di MTsM
25 Brondong sebanyak 24 siswa. Pembelajaran berdiferensiasi konten ini dirancang
untuk mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan belajar siswa. Menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain one-group pretest-posttest, penelitian ini
mengumpulkan data melalui tes pemahaman konsep, angket motivasi belajar,
wawancara, dan dokumentasi proses pembelajaran. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, uji normalitas, dan uji hipotesis paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan pembelajaran berdiferensiasi
terhadap peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. Temuan ini
memberikan bukti empiris tentang efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa di MTsM 25
Brondong, khususnya dalam konteks mengakomodasi perbedaan tingkat kemampuan
belajar.
Kata kunci: Pembelajaran berdiferensiasi, Pemahaman konsep, Motivasi belajar



PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Dasar utama dalam pembelajaran matematis adalah pemahaman konsep
(Radiusman, 2020). Kunci sukses dalam mempelajari dan menguasai ilmu
matematika yaitu dengan memahami terlebih dahulu materi atau konsep, supaya
dapat menerapkannya untuk menyelesaikan masalah nyata serta mengembangkan
keterampilan lain yang termasuk dalam tujuan kegiatan belajar matematika (Baiduri
et al., 2021). Bukti dari pengalaman belajar di lapangan menunjukkan bahwa
pemahaman yang kuat terhadap konsep matematika pasti mempunyai motivasi atau
antusiasme yang kuat untuk belajar matematika. Hal ini selaras dengan hasil studi
Shidik (2020) dan Hidayana (2022), bahwa ada korelasi antara kemampuan
memahami konsep dan semangat untuk belajar.

Satu dari beberapa tantangan terbesar guru dalam meningkatkan antusiasme
belajar dan pemahaman konseptual matematika yaitu dipengaruhi oleh perbedaan
karakteristik siswa (Rahima et al., 2020). Diantaranya yaitu kesiapan kognitif, minat,
lingkungan belajar dan penggunaan strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru
(Baina et al., 2022). Pada kondisi ini, tugas guru sangat diperlukan untuk
mengidentifikasi gaya belajar siswa dan menyajikan materi dengan pendekatan yang
beragam, sehingga dapat merangsang minat dan pemahaman siswa secara lebih
efektif (Estari, 2020). Oleh karena itu, Guru diharuskan untuk mempunyai
pengetahuan yang luas, kreatif, inovatif, serta bersikap terbuka untuk mempelajari
dan menerapkan hal baru sesuai kebutuhan anak didiknya, dan siap untuk mengubah
kebiasaan dalam kegiatan belajar mengajar (Suprihatin & Manik, 2020).

Permasalahan pendidikan yang meliputi kurangnya pemahaman siswa terhadap
konsep matematika, rendahnya motivasi belajar siswa, dan upaya guru yang belum
optimal untuk memfasilitasi kebutuhan belajar siswa, merupakan permasalahan
klasik yang sering dijumpai pada lembaga pendidikan di Indonesia (Nurhuda et al.,
2022) termasuk di MTsM 25 Brondong. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara pada siswa kelas VII dan guru matematika terdapat dua permasalahan
dalam proses belajar matematika, yaitu kemampuan memahami konsep dan
semangat untuk belajar. Ditinjau dari kemampuan memahami konsep, siswa kelas

VII MTs Muhammadiyah 25 Brondong bisa digolongkan menjadi beberapa



kelompok sesuai dengan tingkat kemampuan yaitu kelompok siswa yang cepat
menguasai konsep matematika, kelompok siswa dengan kecepatan pemahaman
menengah, dan terakhir, kelompok siswa yang lambat dalam memahami konsep
matematika. Kondisi ini menjadi lebih berat disebabkan gaya mengajar guru yang
menggunakan pendekatan tunggal dalam menyampaikan materi tanpa
mempertimbangkan gaya belajar siswa (Turdjai, 2016).

Dalam pembelajaran matematika, guru sering menggunakan metode klasikal.
Metode pembelajaran klasikal merupakan metode mengajar yang berfokus pada guru
sebagai sumber utama informasi (Abdullah, 2018). Kelemahan dari metode ini yaitu
tidak dapat menyesuaikan dengan gaya belajar dan kecepatan pemahaman yang
berbeda di antara siswa, selain itu dapat menyebabkan kejenuhan siswa yang dapat
mempengaruhi semangat belajar siswa (Wicaksono & Widiyaningrum, 2020). Siswa
yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk mahir dan memahami materi
matematika terpaksa harus mengikuti tempo belajar yang terlalu cepat begitu juga
sebaliknya. Kondisi lemahnya pemahaman konsep matematika berdampak pada
rendahnya keinginan dan antusiasme siswa dalam belajar matematika (Shidik, 2020).
Beberapa siswa yang menganggap bahwa matematika itu mata pelajaran yang
menantang dan monoton. Kemampuan dan kemauan siswa untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan sangat terbatas. Data dari berbagai riset yang ada, masalah
tersebut akan berdampak juga pada partisipasi siswa ketika mengikuti kegiatan
belajar di kelas (Asmahasanah et al.,, 2020). Pada akhirnya berdampak pada
ketidaktercapaian tujuan dalam pembelajaran.

Situasi tersebut menunjukkan perlunya inovasi strategi pembelajaran yang efektif
dalam memenuhi kebutuhan siswa yang beragam. Salah satu inovasi tersebut adalah
penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam
mewadahi keberagaman gaya belajar yang dimiliki siswa (Widyawati &
Rachmadyanti, 2023). Marlina (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi
yaitu pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan strategi pembelajaran, proses
dalam belajar, serta materi yang diajarkan dengan mempertimbangkan kebutuhan
dan minat siswa. Studi ini diharapkan bisa memberikan konstribusi dalam mengatasi
maslaah pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar siswa terutama di

MTsM 25 Brondong dengan memberikan alternatif pembelajaran yang lebih inklusif.



Berdasarkan penelitian sebelumnya, implementasi pembelajaran diferensiasi
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas (Purnawanto, 2022), motivasi
belajar (Alfath et al., 2023) serta hasil belajar (Yunita et al., 2023), Beberapa riset
juga menyatakan bahwa dengan pendekatan berdiferensiasi, guru dapat
menyesuaikan perbedaan dalam kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa (Setyo
Adji Wahyudi et al., 2023). Sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan lebih
termotivasi. Namun, penelitian langsung terkait pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi yang menggunakan diferensiasi konten berdasarkan tingkat
kemampuan siswa terhadap pemahaman konsep dan motivasi belajar jarang
dieskplorasi secara bersamaan sehingga penelitian ini hadir untuk mengisi
kekosongan tersebut sehingga dapat mengetahui pengaruh pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kedua aspek tersebut serta memberikan kontribusi secara
teoritis dan praktis.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan yang telah diidentifikasi oleh
peneliti, maka target dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi hasil dari
efektivitas pembelajaran diferensiasi bagi pemahaman konseptual matematika dan

motivasi belajar.

B. RUMUSAN MASALAH

Mengacu pada latar belakang, penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah
beikut:

1. Apakah pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap pemahaman konsep?
2. Apakah pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap motivasi belajar

siswa?

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Berdiferensiasi

1. Pengertian Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi yaitu strategi belajar berdasarkan kebutuhan, kesiapan,
teknik belajar, dan minat siswa dengan maksud untuk memperoleh potensi yang

maksimal dalam pembelajaran (Riyanti, 2022). Pembelajaran diferensiasi bukanlah



merupakan proses pendidikan yang diindividualkan sebaliknya lebih menekankan
pada kebutuhan dasar belajar siswa melalui penerapan strategi pembelajaran yang
diadaptasi sesuai keperluan diri siswa (Marlina, 2019). Selama pembelajaran guru
perlu menyusun bahan ajar yang memperhatikan tiga elemen siswa yaitu sesuai
dengan profil belajar, minat, dan kesiapan siswa (Kbhristiani, et al., 2021).

Tabel 1 Perbedaan Pembelajaran Diferensiasi dan Pembelajaran Seragam

No Pembelajaran Diferensiasi Pembelajaran Seragam

1. Semua Siswa berkesempatan untuk Pemberian kategori kepada setiap
belajar bersama dengan teman siswa sesuai dengan latar belakang,
sebayanya yang sesuai dengan gaya perilaku, atau kemampuan.
belajar, minat, dan kesiapan siswa

2. Tugas yang diberikan Memberikan tugas yang sama tanpa
mempertimbangkan profil belajar- menyesuaikan kesiapan dan profil
serta kesiapan siswa tetapi tetap belajar siswa
merujuk pada kompetensi
pembelajaran yang telah ditentukan

3. Pembelajaran  berdasarkan pada Pembelajaran yang tidak
informasi  yang = diperoleh  dari menggunakan ~ asesmen  untuk
asesmen untuk memenuhi  memenuhi kebutuhan,
kebutuhan, ~ perkembangan, dan perkembangan,
capaian belajar siswa. dan capaian belajar siswa

4. Tujuan kompetensi dalam  Tujuan kompetensi dalam
pembelajaran sama, tetapi Kkriteria pembelajaran dan- penilaian yang
penilaian berbeda yang sama, tanpa mempertimbangkan
mempertimbangkan kebutuhan, kebutuhan, minat, dan kesiapan
minat, dan kesiapan siswa dalam siswa dalam belajar
belajar

5. Kebebasan siswa dalam memilih Pengajaran  seragam  digunakan
gaya belajar berdasarkan dengan dalam  proses  belajar  tanpa
kebutuhan belajar mempertimbangkan kesiapan dan

kebutuhan belajar siswa
6. Rencana kegiatan belajar dirancang Kegiatan pembelajaran dilakukan

secara terstruktur dan dilaksanakan
sesuai dengan tahapan pembelajaran
yang telah dibuat untuk mencapai
tujuan belajar yang ditentukan

tanpa ada perencanaan terlebih dulu,
sehingga dalam penyampaian materi
dan tujuan belajar tidak sesuai.

(Marlina, 2020)

2. Tujuan Pembelajaran Berdiferensiasi atau beragam

Tujuan utama pembelajaran yang beragam adalah merancang pengalaman belajar

dengan mempertimbangkan gaya belajar, kebutuhan, dan minat siswa yang



berdampak pada kinerja belajar yang maksimal. Secara khusus, ada beberapa tujuan

dari pembelajaran yang beragam adalah:

a)

b)

d)

3.

Membantu semua siswa untuk belajar sesuai kebutuhan.

Asesmen yang sudah dilakukan guru sebelum pembelajaran, dapat menjadi
pedoman untuk mengenal dan mengetahui kesiapan dan kebutuhan siswa,
akibatnya pembelajaran yang efektif akan terwujud..

Untuk mengoptimalkan capaian belajar dan semangat belajar

Bahan ajar yang diberikan sesuai dengan kesiapan dan kebutuhan siswa, oleh
karena itu semua siswa akan lebih semangat dalam melaksanakan kegiatan
belajar di kelas yang berimbas juga pada hasil belajar yang maksimal.

Untuk membangun relasi harmonis diantara siswa dan guru

Pada Pembelajaran diferensiasi, guru bertugas untuk mengidentifikasi kebutuhan
dan potensi siswa. Hal ini akan berdampak baik dengan hubungan guru dan
siswa, karena siswa merasa diperhatikan, didukung, dan dihargai sehingga
berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa.

Untuk menjadi pembelajar yang mandiri

Dalam Pembelajaran berdiferensiasi, siswa diberikan kebebasan dalam
mengambil kendali dalam proses belajar. Siswa dapat mengenali kemampuan
dan kelemahan diri sehingga siswa mempunyai kemandirian dalam menentukan
cara belajarnya sendiri.

Meningkatkan kepuasan guru sebagai perancang pembelajaran

Keberhasilan seorang guru dalam mengajar yaitu dinilai dengan dampak positif
terhadap perkembangan siswa. Hal ini akan meningkatkan kepuasan dan
kebahagian seorang guru sebagai perancang pembelajaran (Marlina, 2019).

Prinsip Pembelajaran Diferensiasi

Ada 5 oprinsip yang perlu guru ketahui dalam menerapkan pembelajaran

berdiferensiasi (Tomlinson, 2001) yaitu:

a)

Lingkup Belajar
Guru memastikan bahwa semua siswa merasa terlibat dan dihargai dalam proses
mengajar dengan membuat lingkup belajar yang inklusif, responsif, fleksibel dan

kolaboratif.



b)

d)

4.

Kurikulum berkualitas

Dalam kurikulum ini harus mempunyai tujuan pembelajaran yang jelas,
disamping itu guru dalam mengajar juga harus fokus pada pemahaman siswa
terhadap materi bukan sekedar hafalan. sehingga siswa menerapkan pengetahuan
tersebut untuk memecahkan masalah nyata.

Penilaian Berkelanjutan

Penilaian ini diawali dengan penilaian formatif yang berupa tes diagnostik yang
dilakukan diawal pembelajaran bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang
dihadapi siswa terkait pembelajaran sehingga nanti guru dapat memberikan
respon yang tepat dalam memberikan solusi ke siswa. Selanjutnya, setelah proses
pembelajaran guru melakukan penilaian akhir yang berupa posttest atau Tanya
jawab terkait pembelajaran yang sudah dilakukan. Penilaian ini bertujuan untuk
membantu guru dan evaluasi dan refleksi dalam pembelajaran yang nantinya
dapat digunakan untuk memperbaiki kinerja dan pemahaman siswa pada
pembelajaran selanjutnya.

Pembelajaran yang responsive

Pembelajaran yang responsive yaitu pendekatan pembelajaran yang bersifat
adaptif dan fleksibel sesuai dengan tingkat kesiapan, kebutuhan, ketertarikan dan
cara belajar siswa serta peran guru sebagai fasilitator untuk merespon dan
menganalisis keperluan siswa secara individu maupun kelompok yang dapat
mendesain penngalaman belajar yang relevan.

Rutinitas dan Kepemimpinan di Kelas

Rutinitas mengacu pada kemampuan guru dalam mengkondisikan kelas supaya
pembelajaran dapat berjalan dengan efisien dan efektif. Sedangkan
kepemimpinan mengacu pada keterampilan guru dalam memimpin pembelajaran
supaya siswa dapat mematuhi peraturan dan mengikuti pembelajaran dengan
baik.

Keberagaman Siswa

Setiap siswa mempunyai potensi dan karakteristik berbeda yang harus diperhatikan

oleh guru. Menurut Tomlison (2013), ada tiga sudut pandang yang berbeda dalam

keberagaman siswa (Khristiani, 2021), yaitu:



a)

b)

5.

Kesiapan belajar siswa

Kesiapan belajar siswa mengacu pada tingkat kemampuan dan pemahaman siswa
pada topik pembelajaran. Pada tahap awal pembelajaran, guru melakukan
penilaian diagnostik untuk mengidentifikasi pengetahuan yang dimiliki siswa.
Melalui penilaian tersebut guru dapat memahami kebutuhan siswa dalam belajar.
Minat

Salah satu motivator utama dalam belajar yaitu minat. Siswa akan semangat
mempelajari sesuatu yang menarik minatnya. Dalam hal ini, guru dapat
menanyakan hobby, minat, atau pelajaran yang disukai siswa.

Profil Belajar siswa

Profil belajar merujuk pada cara belajar yang disukai oleh siswa, dan pendekatan
yang efektif untuk membimbing siswa dalam menyerap materi yang diajarkan
secara optimal. sebagian siswa lebih efektif dan nyaman dalam proses belajar
yang dilakukan sendiri atau sebaliknya lebih suka belajar secara kelompok. Di
sisi lain, ada juga siswa yang lebih cepat memahami pelajaran melalui
pendekatan auditori, visual, atau kinestetik.

Elemen Diferensiasi

Ada 4 elemen diferensiasi yang berada dalam kendali guru, yaitu lingkungan belajar,

proses belajar, konten dalam pembelajaran, dan produk yang dihasilkan.

a)

b)

Lingkungan belajar

Lingkungan belajar yaitu mencakup berbagai aspek yang mempengaruhi proses
pembelajaran, baik faktor fisik, sosial, maupun psikologis yang meliputi ruang
kelas, perpustakaan, laboratorium, hingga dunia maya. Sebuah lingkungan
belajar yang baik dapat menciptakan suasana kondusif, mendorong siswa untuk
aktif berpartisipasi, terlibat, dan mencapai potensi yang maksimal.

Proses belajar

Proses belajar yaitu pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa di kelas.
Kegiatan bermakna berdasarkan profil belajar, kesiapan, dan minat siswa.

Konten dalam pembelajaran

Konten dalam pembelajaran yaitu apa yang diajarkan oleh gutu dan dipelajarai

oleh siswa. Ada 2 cara membuat konten dalam pembelajaran berdifrensiasi,



d)

6.

antara lain disesuaikan dengan kemampuan dan Kketertarikan siswa serta
berdasarkan profil belajar siswa

Produk yang dihasilkan

Produk merupakan hasil akhir pembelajaran sebagai indikator dalam mengukur
kemampuan pemahaman, Kketerampilan, dan pengetahuan siswa setelah
menyelesaikan materi pelajaran.

Tahapan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran  berdiferensiasi  dilakukan melalui tahapan yang berulang,

berkesinambungan, dan saling terkait (Purba, et al., 2021).

r~

Konten:
apa cakupan
materi yang

kurikulum:
tujuan

belajar akan diajarkan J
Asesmen Evaluasi
e produk
Murid: Proses:
Assesmen . Cara guru
) . Kesiapan
Diagnostik Minat merancang
. pembelajaran dan
Cara belajar
mengelompokkan
kmurid
Bagan 1: Siklus Proses Pembelajaran Berdiferensiiasi
a) Melaksanakan Asesmen atau Penilaian Diagnostik

1)

Tahapan Penilaian diagnostik ini dilakukan diawal pembelajaran. Ada 2 peilaian
yang dilakukan yaitu

Asesmen diagnostik kognitif

Asesmen diagnostik yaitu proses penilaian untuk mendapatkan informasi awal
pada pengetahuan, kemampuan, dan kelemahan siswa sebelum kegiatan belajar
dimulai. Tujuan dilakukan penilaian diagnostik yaitu guru dapat memperoleh
gambaran awal kompetensi yang dimiliki siswa sehingga dapat membuat dan

menentukan rencana pembelajaran secara efektif.



2)

b)

1)

2)
3)
4)

1)

Asesmen diagnostik non kognitif yaitu proses penilaian untuk memperoleh
informasi terkait minat, kesiapan, dan cara belajar siswa. Penilaian ini diperoleh
dari wawancara, observasi, atau memberikan angket ke siswa.

Analisis Kurikulum

Agar pembelajaran siswa selaras dengan kebutuhan dan karakteristik belajar
masing-masing siswa sesuai prinsip teaching at the right level. Analisis
kurikulum menjadi sangat penting bagi guru. Melalui analisis ini, guru dapat
menyusun rencana pembelajaran yang terarah dan efektif. Rencana pembelajaran
yang matang ini berperan krusial dalam memandu proses belajar mengajar.
Dengan rencana yang terstruktur, guru dapat menetapkan langkah-langkah
pembelajaran yang efektif dan memastikan proses belajar tetap fokus pada tujuan
yang telah ditentukan, sehingga terhindar dari penyimpangan. Langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam mengimplementasikan pembelajaran diferensiasi
ntara lain:

Analisis kurikulum dengan cara melakukan penyelidikan, penilaian, dan
penguraian terhadap semua aspek dari suatu Kkurikulum serta capaian
pembelajaran yang akan dicapai.

penyusunan belajar yang selaras dengan tujuan pembelajaran

membuat instrument penilaian diagnostik dan non diagnostik

menyusun rencana pembelajaran yang terstruktur mulai dari tahap awal
pembelajaran sampai penilaian.

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses penerapan strategi
berdasarkan kebutuhan, kesiapan, minat, dan gaya belajar setiap siswa. Dengan
demikian, guru tidak lagi menerapkan satu metode yang seragam untuk semua
siswa. Sebaliknya, guru menawarkan berbagai variasi dalam penyampaian
materi, kegiatan dalam pembelajaran, dan penilaian. Dalam pelaksanaan
pembelajaran diferensiasi ada 3 jenis diferensiasi yang dapat digunakan guru
untuk memenuhi keperluan belajar siswa yang beragam, yaitu:

Diferensiasi Konten (lIsi)

Diferensiasi konten merujuk pada variasi bahan ajar yang dibuat oleh guru untuk

memenuhi kebutuhan siswa sesuai karakteristik belajar siswa.



2) Diferensiasi Proses

Diferensiasi proses ini terkait bagaimana siswa menerima materi yang akan

diajarkan sesuai cara belajar siswa yaitu dengan mendengar (audio), melihat

(visual), atau Kinestetik.

3) Diferensiasi Produk

Diferensiasi produk mengarah pada variasi siswa dalam menunjukkan

pemahaman dan keterampilan mereka terhadap materi pelajaran yang telah

diajarkan. Siswa dapat bebas mengekpresikan hasil belajarnya, seperti membuat
video, menulis artikel, membuat poster, atau mengerjakan tugas berjenjang yang
sudah disiapkan oleh guru.

d) Evaluasi

Tahap akhir yaitu evaluasi, pada tahapan evaluasi ini melibatkan penilaian

terhadap respon dan perkembangan setiap siswa dalam memahami gaya belajar

siswa. Evaluasi dapat mencakup penilaian formatif dan sumatif untuk memahami
sejauh mana kebutuhan individual siswa terpenuhi dan sejauh mana tujuan
pembelajaran tercapai.

7. Diferensiasi Konten Berdasarkan Tingkat Kesiapan Siswa

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi konten berdasarkan tingkat kesiapan
siswa yaitu strategi pembelajaran dengan materi ajar sesuai dengan tingkat kesiapan
atau kemampuan siswa (Suyanto, 2023). Tingkat kesiapan siswa dapat diidentifikasi
melalui observasi, asesmen diagnostik, atau analisis kemampuan siswa terhadap
materi prasyarat (Fitrotul Insani et al., 2023) misalnya materi Aljabar, maka materi
prasyarat yang harus dimiliki siswa yaitu materi bilangan bulat. Konten pembelajaran
dibuat berdasarkan tingkat kompleksitas.

Kemampuan siswa diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu siswa dengan
tingkat pemahaman tinggi atau utuh, pemahaman sedang , dan belum paham
(Asrijanty, 2020). Siswa paham utuh diberikan materi atau lembar kerja yang lebih
menantang, komplek, dan mendalam dengan tujuan untuk menggali potensi
intelektual. Siswa dengan kategori paham sebagian diberikan materi atau latihan
tambahan pada materi yang belum paham dengan tujuan untuk memperkuat

pemahaman konsep. Sedangkan bagi siswa dengan kategori belum paham, untuk
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membangun pemahaman dasar maka diberikan materi atau lembar kerja yang lebih
terarah, sederhana, dan dilengkapi dengan panduan.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi memastikan bahwa semua siswa
terlibat dalam pembelajaran, mencegah rasa putus asa pada siswa yang belum siap
memahami materi yang sulit, dan menghindari rasa jenuh siswa terhadap materi yang
dianggap mudah. Selain itu, pendekatan diferensiasi konten memotivasi siswa untuk
belajar sesuai dengan tingkat kesiapan, dengan demikian pengalaman belajar yang

bermakan dan inklusif akan tercipta (Rosyida et al., 2022).

B. Pemahaman Konsep Matematika

Pemahaman konsep matematika yaitu keterampilan siswa dalam mengidentifikasi,
menjabarkan, dan menerapkan prinsip dasar matematika secara sistematis dan logis
(Radiusman, 2020). Pemahaman merupakan kemampuan untuk menghubungkan
konsep yang diperoleh, seperti sifat, definisi, dan aturan sehingga siswa dapat
memahami hubungan antar konsep dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk
memecahkan masalah (Bahrudin, 2019). Pemahaman konsep juga mencakup
kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan menggunakan bahasa matematis
yang tepat, baik secara lisan maupun tulisan (Kase et al., 2024) . Siswa dengan
kemampuan pemahaman yang baik dapat mengidentifikasi kesalahan dalam proses
berpikir matematis serta memberikan solusi terhadap kesalahan yang sudah dibuat
oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam pengembangan pemahaman konsep ada
beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru, seperti perbedaan cara belajar siswa,
tingkat kemampuan yang beragam, serta pendekatan yang kurang mendukung
(Afifah et al., 2024). Oleh sebab itu, dibutuhkan strategi pembelajaran yang kreatif
seperti pembelajaran diferensiasi. Dalam pembelajaran ini guru dapat menjamin
semua siswa memperoleh pengalaman dalam proses belajar sesuai dengan
kemampuan serta kebutuhan sehingga pemahaman siswa dapat berkembang secara
optimal (Eviana, 2023).

Indikator pemahaman konsep berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014
sebagai berikut:

a) Mengulangi kembali konsep yang sudah dipahami
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b) Mengelompokkan item-item berdasarkan kriteria yang membangun konsep
tersebut

c) Mengenali sifat-sifat suatu konsep

d) Rasional dalam menggunakan konsep

e) Menunjukkan contoh yang relevan dari konsep yang telah dipahami

f) Cara mempresentasikan konsep dengan menggunakan berbagai bentuk
representasi matematis (tabel, grafik, diagram, sketsa, model matematika atau
cara lainnya)

g) Menghubungkan konsep-konsep baik dalam matematika maupun di luar disiplin
matematika

h) Mengembangkan syarat utama dan atau syarat cukup suatu konsep (Shofiah et
al., 2021)

Berdasarkan teori ini pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematika siswa.

C. Motivasi Belajar

Motivasi berperan sebagai faktor kunci penentu keberhasilan belajar siswa.
Motivasi juga merupakan faktor pendukung siswa untuk ikut serta dalam kegiatan
belajar (Sahputri & IImi, 2024). Terlebih lagi, motivasi juga menjadi power
seseorang dalam mewujudkan dan mencapai tujuan yang diinginkan (Ariyanto &
Sulistyorini, 2020). Berbagai pendapat diatas, bisa kita simpulkan motivasi adalah
keinginan atau dorongan seseorang untuk mencapai suatu tujuan.

Belajar pada dasarnya merupakan proses kegiatan yang berkesinambungan agar
perubahan pola perilaku siswa secara produktif (Sartika, 2022). Motivasi belajar
adalah keinginan atau dorongan seseorang memperoleh pengetahuan yang meliputi
dua aspek, yaitu apa dan mengapa materi tersebut perlu dipelajari (Sardiman A.M,
2011). Motivasi belajar merupakan faktor pendukung untuk mendorong individu
meraih keberhasilan dalam proses pembelajaran, meningkatkan keterlibatan aktif
dalam kegiatan akademis, dan mengembangkan pemahaman yang mendalam
terhadap materi pelajaran (Mayasari, 2023).

Ada dua jenis motivasi yang mempengaruhi keaktifan siswa dalam kegaiatn

belajar, yakni motivasi dari dalam (intrinsic) dan motivasi dari luar (ekstrinsik)
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(Sardiman A.M, 2011). Motivasi dari dalam (instrinsik) adalah motivasi yang sudah
melekat pada diri Kita tanpa ada pengaruh dari luar. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik
muncul ketika ada rangsangan atau dorongan dari lingkungan eksternal yang
mendorong individu untuk berperilaku aktif. Ada sejumlah faktor yang menentukan
tingkat motivasi belajar. Faktor tersebut melibatkan harapan siswa, tingkat potensi,
kondisi fisik dan lingkungan belajar yang termasuk dalam proses belajar, serta upaya
guru untuk mendidik siswa (Sartika, 2022).

Menurut Hamzah (2011), indikator motivasi belajar dapat dikelompokkan
menjadi beberapa kategori, yaitu: (1) Tekat dan harapan untuk terlibat dalam
kegiatan, (2) Usaha dan keperluan untuk belajar, (3) Optimisme dan tujuan yang
ingin dicapai, (4) Apresiasi dan menghargai diri- sendiri, (5) Lingkungan yang
kondusif untuk belajar, (6) Kegiatan yang menarik minat.

Sementara itu, menurut Sardiman A.M (2016) juga mengemukakan indikator-
indikator motivasi belajar yang dapat ditemui dalam diri setiap individu, antara lain:
(1) Tekun dalam melakukan tugas, (2) Ketahanan dalam menyelesaikan masalah, (3)
Kecenderungan untuk bekerja secara mandiri, (4) Rasa cepat bosan terhadap aktivitas
yang berulang (5) Kemampuan untuk mempertahankan pendapat pribadi (6)
Ketidakmudahan dalam melepaskan keyakinan, (7) Minat terhadap berbagai masalah
yang ada, (8) Kegemaran dalam mencari dan menyelesaikan masalah.

Individu yang menunjukkan karakteristik di atas umumnya mempunyai semangat
yang tinggi dalam kegiatan pembelajaran. Keberhasilan dalam suatu pembelajaran
akan terlihat dengan ketekunan siswa dalam menyelesaikan tugas secara sungguh-
sungguh. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan indikator motivasi belajar
merujuk pada pandangan Sardiman A.M.

Berdasarkan teoti ini pembelajaran berdiferensiasi berpengaruh terhadap motivasi

belajar.

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan untuk menguji dampak

pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi pada pemahaman konsep dan motivasi
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belajar siswa. Data yang sudah didapat kemudian dianalisis dan diukur secara
statistik untuk menetapkan apakah ada ketidaksamaan yang signifikan terhadap
kelompok sebelum dan sesudah mendapatkan treatment (Priadana, Sidik ; Sunarsi,
2021). Menurut Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif berdasarkan pada filsafat
positivisme, adanya instrument penelitian, data yang digunakan berupa angka, serta
menggunakan statistik dalam menganalisis data, bertujuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Desain penelitian menggunakan One Group Pretest-Posttest Design dengan
metode pre-experimental design (Sugiyono, 2013). Kelompok eksperimen yang
sebelumnya diberi test awal kemudian diberikan perlakuan dengan pembelajaran
diferensiasi setelah itu diakhir pembelajaran diberi test akhir untuk mengetahui
dampak yang diperoleh.

Keberhasilan dalam menerapkan pembelajaran diferensiasi dapat diperoleh
dengan cara menilai tes awal dan tes akhir pada soal pemahaman konsep serta angket
motivasi belajar kemudian dibandingkan. Rumusan hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:

1. Efektivitas pembelajaran  berdiferensiasi terhadap pemahaman konsep
matematika

Hoz : Pembelajaran berdiferensiasi konten tidak efektif dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematika

Ha: : Pembelajaran berdiferensiasi konten efektif dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematika
2. Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar siswa

Ho2 : Pembelajaran berdiferensiasi konten tidak efektif dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa

Ha2 : Pembelajaran berdiferensiasi konten efektif dalam meningkatkan

motivasi belajar siswa
Desain penelitian dapat dilihat lebih jelas pada Tabel 2.
Tabel 2. The One Group Pretest- Posttest Design

Kelas Tes awal Perlakuan Tes akhir

Eskperimen 0O, X O,
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Keterangan:

01 = Tes awal
X = Treatment yang diberikan kepada siswa yaitu pembelajaran berdiferensiasi
07) = Tes akhir

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian yaitu di Mts. Muhammadiyah 25 Brondong dan
dilaksanakan mulai tanggal 3 Mei 2024 sampai 30 Mei 2024 pada semester dua
tahun ajaran 2023/2024.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas V1l sebanyak 24 siswa pada
materi Aljabar.

D. Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, angket, wawancara, dan
dokumentasi yang bersumber dari guru dan siswa. Data tersebut terdiri dari data

kuantitatif (tes dan angket) dan data kualitatif (wawancara dan dokumentasi).

E. Metode Pengumpulan Data

Cara mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu:

a. Tes Pemahaman Konsep

Tujuan dari tes ini yaitu untuk menganalisis kemampuan pemahaman siswa sebelum
dan sesudah implementasi pembelajaran diferensiasi. Peneliti menggunakan tes
dalam bentuk soal uraian yang menilai pemahaman konsep.

b. Angket Motivasi Belajar

Dalam penelitian ini, Angket digunakan sebagai alat ukur motivasi belajar siswa
sebelum dan sesudah pengajaran. Angket ini terdiri dari serangkaian pertanyaan atau
pernyataan yang diisi oleh partisipan sendiri (Sugiyono, 2013). Angket motivasi
belajar diadopsi dari angket belajar milik Dayat, M.Pd.

c. Dokumentasi
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Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah lalu (Priadana, Sidik ; Sunarsi, 2021).
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu nilai ulangan harian siswa kelas
VII MTSM 25 Brondong (sebagai data awal), dokumentasi visual berupa potret

siswa pada saat penelitian, dan perangkat pembelajaran yang digunakan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Tes Pemahaman Konsep

Pengumpulan data pemahaman konsep siswa menggunakan tes tulis dengan 8 soal
uraian pada materi Aljabar. Tes ini diberikan sebelum dan sesudah penerapan
treatment (pretest dan posttest). Analisis komparatif antara skor pretest dan posttest
digunakan untuk mengevaluasi efektivitas treatment.

Desain tes pemahaman konsep yang dipilih dalam penelitian ini berdasarkan pada
pedoman yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, sebagaimana
tertuang dalam Tabel 3.

Tabel 3 Indikator kemampuan pemahaman konsep

No. Indikator Pemahaman Konsep
1 Mengulangi kembali konsep yang sudah dipahami
2 Mengelompokkan item-item berdasarkan kriteria yang membangun konsep

tersebut

Mengenali sifat-sifat suatu konsep

Rasional dalam menggunakan konsep

Menunjukkan contoh yang relevan dari konsep yang telah dipahami

Cara mempresentasikan konsep dengan menggunakan berbagai bentuk

representasi matematis (tabel, grafik, diagram, sketsa, model matematika atau

cara lainnya)

7 Menghubungkan konsep-konsep baik dalam matematika maupun di luar disiplin
matematika

8 Mengembangkan syarat utama dan atau syarat cukup suatu konsep

(Rahim et al., 2022)

Penilaian setiap indikator dinilai melalui rubrik penilaian yang tertera pada Tabel 4.

(o2& 2 NN V]

Tabel 4 Rubrik penilaian pemahaman konsep matematika

Skor Uraian Jawaban
4 Pemahaman sempurna: Memahami sepenuhnya konsep, prinsip, dan algoritma;
penggunaan istilah dan notasi tepat.
3 Pemahaman baik: Memahami sebagian besar konsep dan prinsip; penggunaan
istilah dan notasi hampir tepat, perhitungan sebagian besar benar.
2 Pemahaman cukup: Pemahaman konsep dan prinsip tidak lengkap; perhitungan
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mengandung kesalahan.

1 Pemahaman terbatas: Pemahaman konsep dan prinsip sangat terbatas; jawaban
sebagian besar tidak lengkap dan salah.

0 Tidak memahami: Tidak menunjukkan pemahaman konsep dan prinsip.

(Indah & Hidayati, 2021)
Untuk mengetahui skor yang diperoleh yaitu menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh siswa
— yang ap BWe 100

skor maksimal
Klasifikasi skor pemahaman konsep matematika siswa mengikuti skema yang

diuraikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi pemahaman konsep matematika

Nilai Kriteria
81 <N<100 Sangat Baik
61 <N <80,99 Baik
41 <N <60,99 Cukup
21 <N <40,99 Kurang

0 <N< 20,99 Kurang Sekali
(Azizah & Imamuddin, 2022)

Validasi instrumen  penelitian dilakukan oleh dosen program studi Magister
Pendidikan Matematika dan guru dari MTSM 25 Brondong.

b. Angket Motivasi Belajar

Instrumen pengumpulan data motivasi belajar siswa berupa angket terstruktur
yang menggunakan skala Likert. Sesuai dengan definisi angket menurut Priadana,
Sidik ; Sunarsi (2021), angket ini terdiri dari sejumlah pernyataan dengan pilihan
jawaban yang telah ditentukan, di mana responden menunjukkan tingkat persetujuan
atau ketidaksetujuannya. Angket ini memuat baik pernyataan positif maupun
negatif, dengan sistem penskoran sebagai berikut: Pernyataan positif (a=4, b=3, c=2,
d=1); Pernyataan negatif (a=1, b=2, c=3, d=4). Rincian kisi-kisi angket dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6 Kisi-kisi angket motivasi belajar

No Indikator Nomor Item Jumlah
Positif ~ Negatif
1. Tekun dalam melakukan tugas 1 1
2. Ketahanan dalam menyelesaikan masalah 2 1
3. Kecenderungan untuk bekerja secara mandiri 3 4 2
4. Rasa cepat bosan terhadap aktivitas yang 5 6 2
berulang
5. Kemampuan untuk mempertahankan penadapat 7 1
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pribadi

6. Ketidakmudahan dalam melepaskan keyakinan, 8 1
7. Minat terhadap berbagai masalah yang ada 9 1
8. Kegemaran dalam mencari dan menyelesaikan 10 1

masalah.
Jumlah Pertanyaan 5 5 10

(Dayat, 2019)
Skor akhir diperoleh dari penjumlahan skor setiap pernyataan pada angket, kemudian

dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus.

P = F 100%
—Nx 0

Keterangan:
P : Persentase motivasi belajar
F  :Jumlah skor yang diperoleh siswa
N :Jumlah skor maksimal
Presentase motivasi belajar yang diperolah kemudian diklasifikasikan sesuai tabel 7.
Tabel 7 Klasifikasi motivasi belajar

No Nilai Kriteria

1 85% < P < 100% Motivasi belajar siswa tinggi

2 65% < P < 85% Motivasi belajar siswa sedang

3 45% < P < 65% Motivasi belajar siswa cukup

4 0% <P <45% Motivasi belajar siswa kurang
c. Modul Ajar

Modul ajar berfungsi sebagai penduan yang komprehensif untuk merancang,
mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran yang memperhitungkan keberagaman
siswa. Modul ajar yang diterapkan dalam penelitian ini, penelitiw adopsi dari modul

ajar yang dikembangkan oleh MGMP Matematika Lamongan.

G. Metode Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

b. Analisis Inferensi yakni uji normalitas dan uji hipotesis.

1) Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dalam IBM SPSS Statistics untuk
menguji normalitas data pretest dan posttest. Prosesnya meliputi:

a) Memasukkan variabel pretest dan posttest ke Variable View
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b) Pindahkan data ke Data View

c) Memilih Analyze > Descriptive Statistics > Explore

d) Memindahkan variabel ke Dependent List

e) Memilih Normality plots with test pada menu Plots

f) Menginterpretasi nilai sig. dari uji Shapiro-Wilk.

Hasil masing-masing data yang telah diuji (pretest dan posttest) pada kolom
Shapiro-Wilk, kemudian dapat ditentukan data berdistribusi normal jika nilai sig. >
0.05.

2) Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji Paired-Sample t-test pada IBM SPSS Statistics untuk
menganalisis data dan menentukan apakah hipotesis nol dapat diterima atau ditolak
berdasarkan bukti empiris.

Uji Paired-Sample T-Test di SPSS dilakukan dengan langkah berikut:

a) Definisikan variabel pretest dan posttest di Variable View

b) Masukkan data ke Data View

c) Pilih Analyze > Compare Means > Paired-Sample T Test

d) Pasangkan variabel pretest dan posttest di kolom Paired Variables

e) Kilik OK untuk menjalankan uji

f) Interpretasikan hasil yang ditampilkan.

Pengujian menggunakan taraf signifikansi 5% (a = 0.05). Hipotesis alternatif (Ha)
diterima jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, sementara hipotesis nol (HO) ditolak jika
Sig. < 0.05.

H. Prosedur Penelitian

a. Tahap Pra Penelitian

1) Meminta izin kepada Kepala MTsM 25 Brondong untuk rencana penelitian di
kelas VII.

2) Observasi guru dan siswa, guna mengidentifikasi permasalahan yang ada pada
saat kegiatan belajar matematika di kelas.

3) Membuat instrumen penelitian, terdiri dari perangkat pembelajaran, angket, soal
pretest dan posttest.

4) Validasi instrumen penelitian oleh ahli
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b. Tahap Penelitian

1) Melaksanakan penilaian diagnostik, meliputi penilaian diagnostik kognitif dan
asesmen diagnostik non kognitif.

2) Pretest dan pengisian angket motivasi belajar

3) Analisis kurikulum, dari data yang kita peroleh sebelumnya bisa kita gunakan
sebagai acuan untuk mempersiapkan rencana pembelajaran.

4) Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.

Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam penelitian ini dilaksanakan di
kelas VII dengan materi aljabar. Pendekatan diferensiasi yang digunakan adalah
diferensiasi konten, yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kemampuan
siswa. Sebelum memulai proses pembelajaran, dilakukan asesmen awal untuk
mengidentifikasi kemampuan awal siswa terkait materi aljabar. Hasil asesmen
menunjukkan bahwa siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori: siswa
dengan pemahaman tinggi atau utuh, sedang, dan belum paham. Hal ini menjadi
dasar dalam penyusunan rencana pembelajaran, terutama dalam memilih konten
yang sesuai untuk masing-masing kelompok.

Pada pertemuan pertama dan kedua, fokus pembelajaran adalah pengenalan
konsep dasar aljabar, seperti variabel, koefisien, konstanta, serta menyusun bentuk
aljabar. Siswa dengan kemampuan tinggi diberi tugas menganalisis berbagai bentuk
aljabar yang lebih kompleks, sementara siswa dengan kemampuan sedang
mendapatkan soal-soal pengenalan, dan siswa dengan kemampuan rendah diberikan
contoh konkret yang memudahkan mereka memahami konsep dasar. Proses
pembelajaran dilakukan secara berkelompok agar siswa dapat saling berdiskusi, di
mana guru berperan aktif dalam memberikan bimbingan pada kelompok dengan
kemampuan rendah.

Pada pertemuan kedua, pembelajaran difokuskan pada operasi dasar aljabar,
seperti penjumlahan dan pengurangan suku-suku sejenis. Siswa dengan kemampuan
tinggi diberikan tantangan berupa soal cerita yang melibatkan operasi aljabar, siswa
dengan kemampuan sedang mengerjakan soal-soal rutin, sedangkan siswa dengan
kemampuan rendah mendapatkan soal latihan yang lebih terstruktur dan dibimbing

langsung oleh guru untuk menyelesaikannya. Guru juga menggunakan media visual,
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seperti diagram, tabel, YouTube dan powerpoint untuk membantu siswa memahami
materi dengan lebih baik.

Pertemuan ketiga hingga kelima melanjutkan materi tentang penjumlahan dan
pengurangan, perkalian dan pembagian, serta memodelkan suatu permasalahan
menjadi suatu bentuk aljabar dan menggunakannya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Setiap pertemuan dirancang dengan mempertimbangkan hasil
belajar siswa pada pertemuan sebelumnya. Guru memberikan penguatan kepada
siswa dengan kemampuan rendah melalui latihan-latihan tambahan dan
pendampingan intensif. Pada siswa dengan kemampuan sedang, diberikan
pembelajaran yang menyeimbangkan antara penguatan konsep dasar dan latihan
penerapan. Sedangkan pada siswa dengan kemampuan tinggi, difokuskan pada
pemecahan masalah yang membutuhkan analisis mendalam.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ini berhasil
menciptakan suasana belajar yang inklusif dan efektif. Diferensiasi konten yang
diterapkan memungkinkan setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat pemahaman
dan kemampuan mereka. Selain itu, kegiatan kolaboratif antar siswa dalam
kelompok turut meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif dalam pembelajaran.
Guru juga melakukan refleksi pada akhir setiap pertemuan untuk memastikan strategi
yang digunakan efektif dalam membantu siswa memahami materi aljabar secara
menyeluruh.

5) Postest dan pengisian angket motivasi setelah pelaksanaan pembelajaran

berdiferensiasi.

HASIL PENELITIAN

A. Pemahaman Konsep Matematika
A.1 Analisis Deskriptif
Rata-rata keseluruhan berdasarkan indikator pemahaman konsep sebelum dan

sesudah pembelajaran berdiferensiasi.
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Tabel 8 Pretest dan posttest pemahaman konsep matematika

Indikator Pemahaman konsep Pre Post
Mengulangi kembali konsep yang sudah dipahami 54,17 78,13
Mengelompokkan item-item berdasarkan kriteria yang 54,17 76,04
membangun konsep tersebut
Mengenali sifat-sifat suatu konsep 46,88 63,54
Rasional dalam menggunakan konsep 56,25 78,13
Menunjukkan contoh yang relevan dari konsep yang telah 46,88 60,42
dipahami
Cara mempresentasikan konsep dengan menggunakan 35,42 51,04
berbagai bentuk representasi matematis (tabel, grafik,
diagram, sketsa, model matematika atau cara lainnya)
Menghubungkan konsep-konsep baik dalam matematika 29,17 42,71
maupun di luar disiplin matematika
Mengembangkan syarat utama dan atau syarat cukup suatu 21,88 43,75
konsep
Total Rata-rata 43,10 61,72
Kriteria Cukup Baik

Dari data di atas, kemudian dilakukan perhitungan Uji Statistik Deskriptif dengan

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik, detail selengkapnya terdapat pada Tabel

9.

Tabel 9 Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Statistik Pretest Posttest
Mean 43,10 61,72
Deviasi Standar 12,22 13,98
Variance 149,44 195,51
Maksimum 65,63 90,63
Minimum 21,88 37,50

Berdasarkan tabel 9 di atas, terdapat perbandingan nilai sebelum dan sesudah

perlakuan. Nilai rata-rata pretest 43,10 deviasi standar 12,22 varians 149,44

maksimum 65,63 minimum 21,88 setelah adanya pemberian treatment menggunakan

pembelajaran berdiferensiasi maka nilai rata-rata posttest 61,72 deviasi standar 13,98

varians 195,51 maksimum 90,63 minimum 37,50.
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A.2 Analisis Inferensi
a) Uji Normalitas
Uji normalitas data dikerjakan dengan uji Shapiro-Wilk (untuk sampel kurang dari
100) di IBM SPSS Statistics. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0.05.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 146 24 .200 .950 24 272
Postest .079 24 .200 .980 24 .887

Analisis Tabel 10 membuktikan bahwa data berdistribusi normal karena nilai
signifikansi > 0.05.
b) Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang diguanakan yaitu Uji Paired Sample t-test, untuk menilai pengaruh
pembelajaran  diferensiasi pada pemahaman konsep matematika. Kriteria
pengambilan keputusan: tolak HO dan terima Ha jika nilai signifikansi < 0.05.
Tabel 11. Hasil Uji Paired Sample t-test

Paired Differences Significance
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 Pretest-Postest ~ -18.61917 6.98614 142604  -21.56916 -15.66918 -13.057 23 <,.001 <.001

Pada gambar 3 hasil uji hipotesis, menunjukkan bahwa nilai sig. < 0.001. Karena
nilai sig. < 0.05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Dapat diartikan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep

matematika.

B. Motivasi Belajar

B.1 Analisis Deskriptif

Rata-rata keseluruhan berdasarkan indikator motivasi belajar sebelum dan sesudah
pembelajaran berdiferensiasi.

Tabel 12 Pretest dan postest motivasi belajar

Indikator Motivasi Belajar Pre Post
Tekun dalam melakukan tugas 54,17 66,67
Ketahanan dalam menyelesaikan masalah 53,13 65,63
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Kecenderungan untuk bekerja secara mandiri

52,60

Rasa cepat bosan terhadap aktivitas yang berulang 56,77
Kemampuan untuk mempertahankan penadapat pribadi 58,33
Ketidakmudahan dalam melepaskan keyakinan, 51,04
Minat terhadap berbagai masalah yang ada 57,29
Kegemaran dalam mencari dan menyelesaikan masalah. 61,46
Total Rata-rata 55,59
Kriteria Cukup

67,19
68,23
68,75
64,58
70,83
78,13

68,75

Sedang

Dari data di atas, kemudian dilakukan perhitungan Uji Statistik Deskriptif dengan

menggunakan bantuan IBM SPSS Statistik, detail selengkapnya terdapat pada Tabel

13.

Tabel 13 Hasil rekapitulasi skor angket motivasi belajar
Statistik Awal Akhir
Mean 55,598 68,750
Deviasi Standar 3,463 4,249
Variance 11,991 18,059
Maksimum 61,46 78,13
Minimum 51,04 64,58

Pada hasil perhitungan uji statistik deskriptif pada Tabel 13, nilai rata-rata pretest

motivasi belajar siswa MTsM 25 Brondong yaitu 55,598 dengan kriteria cukup,

sedangkan nilai rata-rata posttestnya yaitu 68,750 dengan kriteria sedang. Hasil ini

menunjukkan ada pengaruh positif pembelajaran berdiferensiasi pada motivasi

belajar.

B.2 Analisis Inferensi

a) Uji Normalitas

Pada Uji normalitas data dikerjakan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk di IBM

SPSS Statistics. Data dianggap berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (Sig.) >

0.05.

Tabel 14 Hasil uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Sig.
Pretest 146 24 .200 .950 24 272
Postest .079 24 .200 .980 24 .887
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Pada tabel 14 menunjukkan bahwa nilai signifikansi melebihi 0.05, maka data dapat
dikatakan berdistribusi normal.

b) Uji Hipotesis

Untuk menguji pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap motivasi belajar
siswa, digunakan uji Paired Sample t-test. Kriteria pengambilan keputusan: tolak Ho
dan terima H, jika nilai signifikansi < 0.05.

Tabel 15 Hasil uji paired sample t-test

Paired Differences Significance
95% Confidence Interval
of the Difference
Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df One-Sided p Two-Sided p
Pair 1 Pretest-Postest ~ -18.61917 6.98614 142604  -21.56916 -15.66918 -13.057 23 <,.001 <.001

Pada Tabel 15 terlihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) < 0.001 dari uji t memberikan
bukti kuat untuk menolak HO dan menerima Ha, menunjukkan bahwa pembelajaran

berdiferensiasi efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

PEMBAHASAN

A. Pemahaman Konsep

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi konten
berdasarkan kemampuan siswa efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika. Terdapat peningkatan yang substansial pada pemahaman konsep
matematika siswa, Nampak dari peningkatan rata-rata skor post-test dengan Kriteria
baik dibandingkan dengan pre-test mendapatkan kriteria cukup. Peningkatan ini
menguatkan kesimpulan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi konten efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemahaman konsep matematika.

Penelitian ini mengimplementasikan diferensiasi konten, yaitu penyesuaian
materi pembelajaran berdasarkan tingkat kesiapan dan kemampuan masing-masing
siswa. Strategi ini terbukti efektif dalam mendesain lingkungan belajar yang sesuai
kebutuhan siswa. Dengan demikian, setiap siswa mempunyai kesempatan yang
setara untuk mencapai pemahaman konsep matematika yang optimal. Pendekatan ini
memfasilitasi pengembangan kemampuan analisis dan pemahaman konsep yang
lebih mendalam pada siswa. Hasil peningkatan skor rata-rata yang signifikan

mendukung efektivitas diferensiasi konten dalam konteks pembelajaran matematika.
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Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti efektivitas
implementasi pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan pemahaman
konseptual siswa.. Tomlinson (2001) menemukan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada siswa dapat memperbaiki kualitas pengalaman belajar siswa.
Penelitian lain yang dilakukan Dhera et al.(2024) juga mendemonstrasikan hasil
belajar siswa melalui pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan tingkat pemahaman
dan kebutuhan individu. Studi oleh Fitriyana & Dewi Nirmala (2024) memberikan
dampak yang positif diferensiasi pada pemahaman konsep matematika. Secara
keseluruhan penelitian-penelitia tersebut mendukung kesimpulan bahwa pendekatan
yang memperhitungkan perbedaan antar siswa dapat membantu meningkatkan hasil
akademik, terutama di bidang yang memerlukan pemahaman konsep yang kuat
seperti matematika.

Namun, beberapa penelitian juga menghasilkan hasil yang bertentangan, terutama
ketika pembelajaran diferensiasi tidak diterapkan dengan benar. Wahyudi et al.
(2023) menyatakan bahwa tanpa pelatihan guru yang memadai dan perencanaan
yang tepat, pengajaran yang berdiferensiasi mungkin tidak mempunyai dampak yang
signifikan terhadap pengetahuan konseptual siswa. Faktanya, dalam beberapa kasus,
penerapan yang tidak tepat dapat membuat siswa bingung dan frustrasi, sehingga
mengakibatkan kinerja yang buruk pengetahuan mereka tentang topik tersebut
(Umayrah & Wahyudin, 2024). Hasil dari Penelitian yang dilakukan oleh Kurniasari
et al.(2021); Qomariyah et al.(2022) juga membuktikan bahwa keberhasilan
penerapan pembelajaran berdiferensiasi ditentukan oleh rencana dan pelaksanaan
yang terstruktur oleh guru.  Efektivitas metode ini sangat dipengaruhi oleh
kesesuaian antara materi pembelajaran yang dirancang dengan metode pengajaran
yang diterapkan.  Ketidakseimbangan antara keduanya dapat mengakibatkan
sebagian siswa tidak mampu memperoleh manfaat secara optimal dari pembelajaran
berdiferensiasi. Dengan demikian, perancangan proses belajar yang terintegrasi dan
memperhatikan prioritas utama seperti penentuan materi, metode, dan strategi dalam
pembelajaran yang tepat sangatlah krusial untuk memastikan berhasil tidaknya
implementasi pembelajaran berdiferensiasi.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru dan pengelola

pendidikan di MTsM 25 Brondong dan sekolah lainnya. Pengembangan
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pembelajaran  berdiferensiasi perlu terus dilakukan untuk meningkatkan
efektivitasnya, Kkhususnya dalam mata pelajaran yang menuntut pemahaman
konseptual yang mendalam seperti matematika. Guru perlu lebih kompeten dalam
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan merancang kegiatan pembelajaran
untuk mengakomodasi perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa (Ismail et al.,
2024). Selain itu, meningkatkan pemahaman konsep melalui pembelajaran yang
berbeda memberikan landasan yang kuat untuk membangun keterampilan berpikir
kritis dan menyelesaikan masalah (Sastradiharja & Febriani, 2022). Dapat peneliti
simpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi bukan sekedar meningkatkan
kompetensi siswa dalam memahami konsep matematika, melainkan juga
membangun dasar penting dalam mencapai keberhasilan akademik di mata pelajaran
lain. Kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang terasah melalui
pendekatan ini merupakan keterampilan metakognitif yang bersifat transferabel.
Artinya, keterampilan tersebut dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks
pembelajaran, memfasilitasi pemahaman konsep yang lebih dalam dan bermakna
pada mata pelajaran lain yang terkait. Dengan demikian, peningkatan keterampilan
berpikir kritis dan menyelesaikan masalah berkontribusi pada peningkatan capaian
belajar siswa secara keseluruhan, sehingga dapat tercipta pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna.

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang perlu dikaji lebih lanjut,
yaitu: Pertama, ruang lingkup penelitian ini terbatas pada satu sekolah yaitu MTsM
25 Brondong, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke sekolah lain yang
kondisinya berbeda. Faktor-faktor seperti latar belakang siswa, ketersediaan sumber
daya, dan lingkungan belajar dapat mempengaruhi hasil penelitian bila diterapkan
dalam konteks yang berbeda. Keterbatasan kedua adalah durasi penelitian yang
relatif singkat, sehingga pengaruh jangka panjang pengajaran yang dibedakan
terhadap pemahaman konsep matematika siswa tidak dapat ditentukan. Untuk
menguji dampak jangka panjang dari pendekatan diferensiasi diperlukan penelitian
yang mendalam dengan rentang waktu yang lebih lama dan model yang lebih
beragam. Keterbatasan lainnya adalah risiko kecenderungan dalam evaluasi siswa,
terutama saat dilakukan pretest dan posttest. Siswa dapat memberikan respon yang

lebih positif terhadap post-test karena mereka memahami bahwa metode pengajaran
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baru diterapkan, meskipun pengetahuan mereka belum sepenuhnya matang. Hasil
penelitian secara umum mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi efektif dalam meningkatan kemampuan siswa dalam memahami
konsep matematika di kalangan siswa yang terlibat dalam riset ini, namun
pelaksanaannya memerlukan perencanaan yang tepat dan dukungan yang cukup dari

guru untuk mencapai hasil yang optimal.

B. Motivasi Belajar

Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sesudah implementasi pembelajaran
berdiferensiasi. Rerata skor motivasi siswa sebelum penerapan metode ini mendapat
kriteria cukup, sedangkan setelah pembelajaran  berdiferensiasi hasil rata-rata
meningkat dengan mendapat kriteria sedang. Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran diferensiasi konten mampu mengatasi keterbatasan
motivasi belajar yang ada sebelumnya dalam kategori cukup. Peningkatan motivasi
ini menunjukkan bahwa ketika siswa diberi kesempatan belajar sesuai dengan
kebutuhan, kemampuan dan minatnya, maka keterlibatan dan kesadaran akan
pentingnya belajar meningkat. Pembelajaran yang terdiferensiasi memungkinkan
siswa merasa lebih terlibat, lebih mandiri, dan lebih mengontrol proses belajarnya,
yang kemudian dapat membantu meningkatkan antusiasme belajar siswa.

Temuan penelitian -ini selaras dengan sejumlah studi sebelumnya mengenai
pembelajaran yang dibedakan dan pengaruhnya terhadap motivasi belajar. Sahputri
& llmi (2024) menegaskan bahwa pendekatan ini efektif dalam meningkatkan
motivasi dan kemampuan komunikasi siswa dengan memperhitungkan perbedaan
gaya belajar, minat dan kemampuan. Hal senada yang ditemukan oleh Nahdhiah &
Suciptaningsih ~ (2024), menjelaskan  bahwa  pembelajaran  diferensiasi
mengoptimalkan keterlibatan dan capaian belajar siswa, terutama bila metode
tersebut diterapkan dengan tepat oleh guru terlatih. Sehubungan dengan itu, hasil
penelitian yang dilakukan di MTsM 25 Brondong menunjukkan adanya peningkatan
motivasi belajar yang sejalan dengan hasil tersebut.

Namun, tidak semua penelitian menemukan hasil serupa. Studi-studi sebelumnya
memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran  berdiferensiasi  dalam

meningkatkan motivasi belajar tidaklah otomatis. Penerapannya memerlukan
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perencanaan yang cermat jika tidak, hasilnya mungkin tidak optimal. Misalnya,
penelitian yang dilaksanakan oleh Murhamatillah (2023); Subekti (2023)
menjelaskan bahwa guru yang tidak dilatih dengan baik untuk menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi cenderung mengalami kesulitan dalam mengadaptasi
pendekatan diferensiasi terhadap kebutuhan siswa, sehingga mengakibatkan
kurangnya kemampuan untuk menerapkan strategi tersebut. Hasil dari penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas penerapan strategi yang terdiferensiasi
merupakan faktor kunci keberhasilannya.

Hasil penelitian ini mempunyai implikasi penting bagi manajemen pendidikan di
MTsM 25 Brondong dan lembaga pendidikan lainnya. Guru hendaknya lebih
proaktif dalam penerapan pembelajaran yang berdiferensiasi, mengingat dampak
positifnya pada motivasi siswa dalam belajar. Menerapkan pembelajaran dengan
strategi yang lebih fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan siswa berpotensi menjadi
strategi pembelajaran yang relevan dan efektif untuk mengatasi perbedaan individu
di kelas, serta meningkatkan motivasi belajar dan hasil akademik (Sutrisno et al.,
2023). Selain meningkatkan motivasi belajar, pembelajaran berdiferensiasi juga
terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri dan menghasilkan peningkatan
Kinerja akademik siswa yang berkelanjutan.

Beberapa keterbatasan dalam  penelitian ini perlu diperhatikan dalam
menginterpretasi hasil penelitian. Pertama, sampel yang digunakan terbatas pada satu
sekolah yaitu MTsM 25 Brondong. Temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan
dengan mempertimbangkan konteks spesifik sekolah tempat penelitian dilakukan,
sehingga generalisasi ke sekolah lain memerlukan kajian lebih lanjut.. Kedua,
terbatasnya durasi belajar juga dapat mempengaruhi hasil, karena dampak jangka
panjang dari pembelajaran yang berbeda terhadap motivasi belajar siswa mungkin
tidak sepenuhnya tercermin dalam “belajar”. Keterbatasan lainnya terletak pada
risiko kecenderungan siswa saat menjawab angket motivasi belajar. Siswa dapat
memberikan jawaban yang cenderung lebih positif setelah penerapan pembelajaran
diferensiasi karena mereka merasa terdorong untuk menghasilkan hasil yang
diharapkan oleh guru atau peneliti.

Meskipun penelitian ini menunjukkan bukti kuat akan efektivitas pembelajaran

berdiferensiasi konten untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, masih
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diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami secara komprehensif dampak
jangka panjangnya. Studi lanjutan dengan durasi yang lebih panjang dan cakupan
yang lebih menyeluruh akan memberikan deskripsi yang lebih jelas dan mendalam
mengenai pengaruh pembelajaran berdiferensiasi. Hal ini penting mengingat bahwa
keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi memerlukan perencanaan
yang matang, komitmen berkelanjutan dari guru, serta dukungan penuh dari lembaga
pendidikan. Meskipun demikian, temuan penelitian ini memberikan dasar yang
efektif untuk mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi, dengan catatan
bahwa kesuksesannya bergantung pada perencanaan yang cermat dan komitmen
yang konsisten dari berbagai pihak yang terlibat.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini mengonfirmasi adanya pengaruh pembelajaran diferensiasi pada
kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika dan motivasi belajar siswa
di MTsM 25 Brondong. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran diferensiasi
yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, mampu mendukung siswa untuk
menanggulangi kesulitannya dalam memahami konsep matematika.

Selain itu, pembelajaran yang terdiferensiasi memberikan dampak baik pada
motivasi siswa dalam belajar. Peningkatan tersebut memperlihatkan bahwa siswa
akan lebih termotivasi bila proses pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan,
minat, dan cara belajarnya. Dengan demikian, penelitian ini membuktikan bahwa
pembelajaran diferensiasi merupakan strategi yang relevan dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar

siswa.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian dan pertimbangan keterbatasan metodologi,
maka ada beberapa saran yang peniliti berikan untuk pengembangan praktik
pembelajaran dan penelitian selanjutnya:

1. Pelatihan serta pengembangan profesional guru.

2. Merencanakan pembelajaran yang terorganisir dengan baik dan berkelanjutan.
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3. Meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran dengan memberikan
pembelajaran berdasarkan minat dan kemampuan siswa.

4. Penggunaan alat dan sumber pembelajaran yang dapat mengakomodasi gaya
belajar siswa.

5. Memberikan penilaian yang fleksibel dan variatif, seperti penilaian diagnostik,
formatif, sumatif, berbasis produk, dan penilaian berbasis diferensiasi.

6. Kolaborasi sekolah dan orang tua untuk mendukung dan memperkuat proses
pembelajaran di Sekolah maupun di luar sekolah.

7. Agar hasil penelitian lebih akurat dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas,
penelitian berikutnya diharapkan untuk menggunakan subjek yang lebih banyak
dan beragam, maka dapat mewakili populasi yang lebih luas dan memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai  dampak pembelajaran
berdiferensiasi.

Penerapan saran-saran di atas diharapkan dapat meningkatkan secara signifikan

pemahaman konsep matematika dan motivasi belajar siswa, sekaligus mengatasi

berbagai kendala yang muncul dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi.
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